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SUMMARY 

MEGA HAYUMIA PRATIWI. Estimated Changes In Use of Production 

Factors due to The Determination of The Highest Retail Price Of Rice And Its 

Correlation With Of Income of Rice Farming in Telang Jaya Village, Muara 

Telang Sub-District, Banyuasin Regency (Guided by ANDY MULYANA and 

IDHAM ALAMSYAH). 
 

The objectives of this study were: (1) To analyze changes in the 

composition of the use of production factors and changes in rice production before 

and after setting the highest retail price in Telang Jaya Village, Muara Telang 

District, Banyuasin Regency. (2) To analyze the differences in farmers' income 

before and after setting the highest retail price, and  (3) To analyze the correlation 

between production and rice farmers' income before and after the highest retail 

price. This research was conducted in Telang Jaya Village, Muara Telang District, 

Banyuasin Regency in February 2020. The research method used was a survey 

method and the sampling method used in this study was the simple random 

sampling method. The data collected is primary data and secondary data.  Based 

on the results of the study concluded: (1) There is a difference in the composition 

of the use of production factors and changes in the amount of rice production 

produced in the period before the highest retail price setting with the period after 

the highest retail price setting, (2) There is a difference in the income of rice 

farmers in Telang Jaya Village before the highest retail price and the period after 

the highest retail price was set. From the highest average income before retail is 

greater than the income after the highest retail price is set, and (3) There is a 

relationship between rice production and farm income in Telang Jaya Village with 

the level of relationship between production and income, the level of the 

relationship is perfect. 
 

Keywords: ceiling price, production factor, revenue 

 



 

 

 
iii 

RINGKASAN 

MEGA HAYUMIA PRATIWI. Estimasi Perubahan Penggunaan Faktor 

Produksi Akibat Penetapan Harga Eceran Tertinggi Beras dan Korelasinya 

Dengan Pendapatan Usahatani Padi di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan IDHAM 

ALAMSYAH).  
 

Tujuan dari Penelitian ini adalah : (1) Menganalisis perubahan komposisi 

penggunaan faktor produksi dan perubahan produksi padi sebelum dan setelah 

penetapan harga eceran tertinggi di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum 

dan setelah setelah penetapan harga eceran tertinggi, dan (3) Menganalisis 

korelasi antara produksi dengan pendapatan petani padi sebelum dan setelah harga 

eceran tertinggi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin pada Bulan Februari 2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling. 

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.  Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan; (1) Terjadi perbedaan komposisi penggunaan faktor 

produksi dan perubahan jumlah produksi padi yang dihasilkan pada periode 

sebelum penetapan harga eceran tertinggi dengan periode setelah penetapan harga 

eceran tertinggi,  (2) Terdapat perbedaan pendapatan petani padi di Desa Telang 

Jaya periode  sebelum penetapan harga eceran tertinggi dengan periode setelah 

penetapan harga eceran tertinggi. Dari rata-rata pendapatan sebelum eceran 

tertinggi lebih besar dari pendapatan setelah penetapan harga eceran tertinggi, dan 

(3) Terdapat hubungan antara produksi padi dengan pendapatan usahatani di Desa 

Telang Jaya dengan tingkat hubungan antara produksi dengan pendapatan tingkat 

hubungannya adalah sempurna. 
 

Kata Kunci : harga eceran tertinggi, faktor produksi, pendapatan 
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Abstract 

 

 The objectives of this study were: (1) To analyze changes in the composition of the 

use of production factors and changes in rice production before and after setting the 

highest retail price in Telang Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency. (2) 

To analyze the differences in farmers' income before and after setting the highest retail 

price, and  (3) To analyze the correlation between production and rice farmers' income 

before and after the highest retail price. This research was conducted in Telang Jaya 

Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency in February 2020. The research 

method used was a survey method and the sampling method used in this study was the 

simple random sampling method. The data collected is primary data and secondary data. 

Research result; (1) There are differences in the composition of the use of production 

factors and changes in the amount of rice production produced after the determination of 

the highest retail price, (2) There is a difference in the income of rice farmers in Telang 

Jaya Village before the highest retail price and the period after the highest retail price was 

set. From the highest average income before retail is greater than the income after the 

highest retail price is set, and (3) There is a relationship between rice production and farm 

income in Telang Jaya Village with the level of relationship between production and 

income, the level of the relationship is perfect. 

 

Keywords: ceiling price, production factor, revenue 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan 

pokok atau pangan utama.  Sepanjang hidup manusia membutuhkan beras sebagai 

pemenuhan gizi dan makanan pokok.  Penduduk akan menjadi yang pertama 

merasakan dampak dari kenaikan harga dari beras karena ketidakseimbangan 

antara permintaan dan penawaran (Fadlina, 2012).  

Akibat dari produksi beras yang bermacam-macam mengikuti musim tanam 

denagn mengkonsumsi beras dengan kecenderungan yang stabil setiap tahun 

menyebabkan ketidakseimbangan harga beras.  Ketidaksetabilan harga beras akan 

mengakibatkan permasalahan seperti saat harga beras tinggi yang akan 

menghawatirkan munculnya rawan pangan terutama bagi masyarakat kelas 

menengah kebawah.  Perum BULOG sebagai beadn pemerintah membantu 

menstabilkan harga beras dengan membeli gabah dari petani saat panen raya, 

harga yang ditawarkan merupakan ketetapan Harga Pembelian Pemerintah atau 

HPP.  Hal ini untuk melindungi petani karena seringkali pihak penggilingan 

memberikan harga yang rendah.  Pada masa paceklik, Perum BULOG 

melaksanakan operasi pasar dengan menjual cadangan beras yang tersimpan 

didalam gudang dan dijual dengan Harga Eceren Tertinggi atau HET yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah agar melindungi konsumen dari naiknya harga beras 

diakibatkan kelangkaan beras saat musim paceklik (Nelly, 2018). 

Peran pemerintah sebagai otoritas pemegang kebijakan adalah melakukan 

intervensi dalam upaya menjaga ketersediaan dan stabilitas harga beras. Langkah 

yang telah diambil oleh pemerintah adalah dengan menetapkan patokan harga 

tertinggi beras melalui Permendag No. 57 tahun 2017 tentang Harga Eceran 

Tertinggi (HET) Beras (Kemendag, 2017). Aturan ini berlaku sejak tanggal 1 

September 2017 dan pemerintah memberikan batas toleransi  kepada pedagang 

untuk menyesuaikan dengan ketentuan harga tersebut sampai tanggal 18 

September 2017.  Melalui kebijakan ini, pemerintah menetapkan batas tertinggi 

harga beras berdasarkan jenis beras dan wilayah edarnya.  Untuk itu telah
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ditetapkan pewilayahan sebagai berikut : (1) Jawa, Bali, Sulawesi, NTB, Lampung dan 

Sumatera Selatan, HET beras medium Rp9.450 per kilogram dan premium Rp12.800 per 

kilogram; (2) Sumatera (tidak termasuk Lampung dan Sumatera Selatan), Kalimantan dan 

NTT, HET beras medium Rp9.950 per kilogram dan premium Rp13.300 per kilogram; dan 

(3) Maluku dan Papua, HET beras medium Rp10.250 per kilogram dan premium Rp13.600 

per kilogram. 

 

Tabel 1.1.  Pembagian wilayah harga eceran tertinggi beras di Indonesia 

No. Wilayah HET Medium 

(Rp/Kg) 

HET Premium 

(Rp/Kg) 

1. Jawa, Lampung dan Sumatera 
Selatan 

9.450 12.800 

2. Sumatera, kecuali Lampung dan 

Sumatera Selatan 

9.950 13.300 

3. Bali dan Nusa Tenggara Barat 9.450 12.800 

4. Nusa Tenggara Timur 9.950 13.300 

5. Sulawesi 9.450 12.800 
6. Kalimantan 9.950 13.300 

7. Maluku  10.250 13.600 
8. Papua 10.250 13.600 

Sumber: Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 57/M-DAG/PER/8/2017. 

Harga eceran tertinggi (Ceiling Price) adalah harga maksimal yang ditetapkan oleh 

Pemerintah pada komoditi tertentu, antara lain pada komoditi beras yang  telah dijual pada 

tingkat harga yang lebih tinggi yang merugikan konsumen. Namun akan ada konsekuensi 

jika Ceiling Price ditetapkan pada tingkat harga di bawah harga keseimbangan pasar.  

Ketika Ceiling Price ditetapkan pada tingkat harga di bawah harga pasar, maka akan 

menimbulkan kekurangan supply.  Jumlah produksi akan lebih sedikit ketika harga rendah 

pada harga yang lebih murah namun supply terbatas (Siahaan, 2018). 

Sebelum menetapkan Harga Eceran Tertinggi (HET) Beras, pemerintah telah terlebih 

dahulu menetapkan kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) sebagai saranan untuk 

melindungi produsen dan konsumen dari gejolak harga pasar (Suryana et al. 2014). Esensi 

dari HPP adalah untuk memberikan insentif kepada petani padi dengan memberikan 

jaminan harga diatas harga keseimbangan/ price market clearing (Maulana dan Rachman 

2011).  
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Harga beras domestik dapat memberikan dampak aspek-aspek produksi karena rantai 

pasok yang menekan bersamaan satu sama lain.  Pemerintah menetapkan Harga Eceran 

Tertinggi atau HET agar melindungi konsumen dari harga beras melonjak tinggi sehingga 

ada keterjangkauan harga beras di tingkat konsumen dan ini menekan pihak 

penjual.  Penetapan Harga Eceran Tertinggi atau HET ini membuat pihak penjual menekan 

harga ke pihak petani agar pendapatan yang diperoleh oleh pihak penjual tetap tinggi 

sehingga menyebabkan pihak petani mengalami kerugian dan melakukan pengurangan 

untuk aspek-aspek produksi menyebabkan berkurangnya hasil dari produksi padi. 

Usahatani yang dilaksanakan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan pendapatan 

petani agar dapat menghidupi seluruh kebutuhan keluarga sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan petani tersebut.  Karena yang paling penting dari kesejahteraan adalah 

pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada 

tingkat pendapatan. Menurut Isyanto (2012), tujuan utama petani dalam melaksanakan 

usahataninya adalah untuk memperoleh produksi tinggi dengan biaya yang rendah. 

Pendapatan mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat produksi yang dicapai, 

apabila produksi meningkat maka pendapatan akan cenderung meningkat.  Sehingga, 

besarnya pendapatan yang diperoleh petani tergantung pada tingkat harga yang berlaku.  

Tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh produksi dan tingkat harga (Risna dan 

Yulianti, 2018). 

Berdasarkan Dabataboks tahun 2018, menempatkan Sumatera Selatan menjadi 

urutan kedua wilatah sentral produksi beras di luar pulau Jawa.  Rata-rata daerah di 

Sumatera Selatan menghasilkan padi, sentral produksi padi terbesar  wilayah Sumatera 

Selatan salah satunya Kabupaten Banyuasin dengan jumlah produksi sebanyak 1.302.229,7 

ton.  Area pertanian menjadi salah satu sektor unggul Kabupaten Banyuasin.  Area 

pertanian dianggap dapat menjadi penopang kehidupan masyarakat di Desa.  Sebagian 

besar masyarakat menggantungkan kehidupannya dibidang pertanian.  Masyarakat 

menanam padi, jagung, cabai, mentimun, terong, dan kacang panjang.  Pada umumnya 

petani bekerja dilahan milik sendiri tetapi tidak menutupi kemungkinan masyarakat juga 

bekerja sebagai buruh petani, peternak yang biasanya memelihara sapi.  Data luas panen 

dan produksi di sembilan belas kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut. 
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Tabel 1.2. Luas panen dan produksi padi menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 

2017. 

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. Rantau Banyur 18.125,8 92.545,6 

2. Betung 136,6  711,7 
3. Suak Tapeh 1.029,1  5.343,3 

4. Pulau Rimau 24.539,1  124.897,3 

5. Tungkal Ilir 7.166,2  36.487,9 
6. Banyuasin III 1.829,9  9.310,5 

7. Sembawa 725,9  3.776,9 

8. Talang Kelapa 1.521,6  7.794,2 

9. Tanjung Lago 15.867,7  81.897,7 
10. Banyuasin I 5.051,6  25.761,5 

11. Air Kumbang 2.772,3  14.168,0 

12. Rambutan 7.769,1  38.258,2 
13. Muara Padang 13.583,4  69.826,7 

14. Muara Sugihan 39.104,7   199.676,7 

15. Makarti Jaya 13.303,4  68.710,2 
16. Air Salek 29.504,9  151.199,5 

17. Banyuasin II 14.780,2  75.146,4 

18. Muara Telang 41.678,9  211.116,0 

19. Sumber Marga Telang 16.840,3  85.601,7 

 Banyuasin 255.280,7 1.302.229,7 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018. 

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Muara Telang mempunyai luas lahan 

sebesar 41.678,9 Ha dengan hasil produksi padi sebesar 211.116 ton menunjukkan Muara 

Telang produksi terbesar diantara kecamatan lain di Kabupaten Banyuasin dalam hal 

produksi padi. Kecamatan Muara Telang adalah salah satu lumbung pangan bagi 

Kabupaten Banyuasin. Kecamatan Muara Telang khususnya di Desa Telang Jaya sebagian 

besar penduduknya bekerja sebagai petani padi di lahan pasang surut, dengan Sistem 

tanam yang digunakan petani adalah sistem tanam benih langsung. Hasil yang diproduksi 

dalam bentuk gabah biasanya sebagian digunakan untuk dikonsumsi sebagai bahan pangan 

dan sebagian dijual dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Besar 

kecilnya pendapatan usahatani padi yang diterima oleh petani dipengaruhi oleh penerimaan 

biaya produksi seperti pupuk, pestisida, sewa alat dan tenaga kerja. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Estimasi Perubahan Penggunaan Faktor Produksi Akibat Penetapan Harga Eceran 

Tertinggi Beras dan Korelasinya dengan Pendapatan Usahatani Padi di Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 
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1.2. Rumusan Masalah : 

1. Apakah terjadi perbedaan komposisi penggunaan faktor produksi dan perubahan 

produksi padi sebelum dan setelah penetapan harga eceran tertinggi di Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani yang signifikan sebelum dan setelah 

penetapan harga eceran tertinggi? 

3. Apakah terdapat korelasi antara produksi dan pendapatan padi di dua periode tersebut? 

 

1.3. Tujuan  

1. Menganalisis perubahan komposisi penggunaan faktor produksi dan perubahan 

produksi padi sebelum dan setelah penetapan harga eceran tertinggi di Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah setelah penetapan harga 

eceran tertinggi. 

3. Menganalisis korelasi antara produksi dengan pendapatan petani padi Desa Telang Jaya 

 

1.4. Kegunaan  

1. Mengetahui apakah terjadi perubahan komposisi penggunaan faktor produksi dan 

perubahan produksi padi sebelum dan setelah penetapan harga eceran tertinggi di Desa 

Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah setelah penetapan harga 

eceran tertinggi. 

3. Mengetahui korelasi produksi dengan pendapatan petani Desa Telang Jaya. 
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